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ABSTRAK

Kesuksesan pembangunan nasional bukan hanya diukur dari
bagaimana laju pertumbuhan ekonomi pada negara tersebut. Terdapat
faktor lain yang tidak kalah penting, yaitu sumber daya manusia. Untuk
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, maka suatu negara
perlu melakukan pembangunan manusia. Guna mengukur tingkat
keberhasilan pembangunan manusia, maka diperlukan instrument
pengukuran berupa Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Indeks
Pembangunan Manusia (IPM).

Tujuan dari penelitian ini adalah guna mengetahui pengaruh dari
faktor Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), upah
minimum, dan kepadatan penduduk terhadap Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) di provinsi Jawa Tengah pada tahun 2017-2021.
Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kuantitatif. Data yang dipakai
pada penelitian ini berupa data sekunder yangmemiliki sumber dari Badan
Pusat Statistik (BPS) dan DJPK Kemenkeu. Teknik analisis data
menggunakan analisis regresi data panel. Data panel menggabungkandata
cross section berupa data dari 26 kabupaten dan 9 kota di provinsi Jawa
Tengah, serta data time series berupa data tahun 2017-2021.

Analisis dilakukan dengan memakai software E-views. Model
yang terpilihndalam analisis regresi data panel adalah Fixed Effect Model
(FEM).Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial, Dana
Alokasi Umum (DAU) memiliki pengaruh yang signifikan dan
berkorelasi negatif terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Dana
Alokasi Khusus (DAK) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Indeks Pembangunan Manusia (IPM), upah minimum memiliki pengaruh
yang signifikan dan berkorelasi positif terhadap Indeks Pembangunan
Manusia (IPM), dan kepadatan penduduk tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Secara
simultan, seluiruh variabel independen pada penelitian ini memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap IndeksPembangunan Manusia (IPM).

Kata kunci: IPM, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus,
UpahMinimum, Kepadatan Penduduk.
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ABSTRACT

The success of national development is not only measured by the
rate of economic growth in the country. There are other factors that are
no less important, namely human resources. To create quality human
resources, a country needs to carry out human development. In order to
measure the success rate of human development, a measurement
instrument is needed in the form of the Human Development Index
(HDI). Human Development Index (HDI).

The purpose of this study is to determine the effect of the General
Allocation Fund, Special Allocation Fund, minimum wage, and
population density factors on the Human Development Index (HDI) in
Central Java province in 2017-2021. This research is included in
quantitative research. The data used in this study is secondary data
which has sources from the Central Statistics Agency (BPS) and the
DJPK of the Ministry of Finance. The data analysis technique uses
panel data regression analysis. Panel data combines cross section data
in the form of data from 26 districts and 9 cities in Central Java
province, and time series data in the form of data from 2017-2021.

The analysis was conducted using E-views software. The model
selected in the panel data regression analysis is the Fixed Effect Model
(FEM).The results of this study indicate that partially, the General
Allocation Fund has a significant and negatively correlated effect on the
Human Development Index (HDI). Special Allocation Fund has no
significant influence on Human Development Index (HDI), minimum
wage has significant influence and positive correlation on Human
Development Index (HDI), and population density has no significant
influence on Human Development Index (HDI). Simultaneously, all
independent variables in this study have a significant influence on the
Human Development Index (HDI).

Keywords: HDI, General Allocation Fund, Special Allocation Fund,
Minimum Wage, Population Density.
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MOTTO

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya
sesudah kesulitan itu ada kemudahan”

(Q.S Al-Insyirah: 5-6)

“You won’t be late if you walk slowly. Right, everyone’s life and his/her path is
different. I guess each and everyone spends different time to walk. I don’t think
being late is something bad. The one who goes slower may enjoy the landscape
and views around. When you go slower than other, you can see things that other

miss.”

—Dokyeom Lee
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia merupakan bagian dari faktor penting dalam pembangunan
nasional pada sebuah daerah atau negara. Selain menjadi salah satu objek
dari pembangunan nasional, manusia juga turut menjadi salah satu subjek
yang diutamakan dalam tujuan pembangunan tersebut. Dengan kata lain,
manusia dapat menjadi objek dan subjek dalam sebuah pembangunan. Peran
manusia dalam pembangunan dapat dikatakan sebagai salah satu dasar atau
pondasi yang memiliki pengaruh penting dalam sebuah pembangunan.
Maka dari itu, kualitas pembangunan manusia akan menjadi dasar yang
menentukan keberhasilan pembangunan itu sendiri (Riviando et al., 2019).

Keberhasilan pembangunan nasional selama ini selalu menyoroti
bagaimana laju pertumbuhan ekonomi pada negara tersebut. Namun, ada
faktor lain yang tak kalah penting, yaitu kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM). Sebuah negara perlu melakukan pembangunan manusia untuk
memperoleh Sumber Daya Manusia (SDM) yang mumpuni. Pembangunan
manusia yang berkualitas menjadi tujuan utama yang ingin dicapai, sebab
Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi modal dasar dalam sebuah
pembangunan. Semakin tinggi kapabilitas dasar Sumber Daya Manusia
(SDM) yang dimiliki oleh suatu daerah atau negara, maka peluang untuk
meningkatkan potensi yang ada pada daerah atau negara tersebut akan

semakin tinggi (Zaufi et al., 2016).



Untuk mengidentifikasi tingkat keberhasilan pembangunan
manusia pada sebuah negara, maka diperlukan sebuah instrumen
pengukuran. Instrumen pengukuran untuk pembangunan manusia tersebut
dinamakan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) atau Human
Development Index (HDI) (Nashshar & Mulyana, 2022). Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) melibatkan 3 (tiga) unsur utama dalam
penghitungannya. Tiga unsur utama tersebut antara lain kesehatan,
pendidikan, dan standar hidup layak. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
dapat menjelaskan keadaan masyarakat dalam menerima manfaat dari
hasil pembangunan berupa akses layanan kesehatan, layanan pendidikan,
dan pendapatan untuk hidup dengan layak pada sebuah wilayah atau
negara (Nashshar & Mulyana, 2022).

Dilihat dari sudut pandang ekonomi, Indonesia memiliki sebuah
wilayah yang menjadi pusat perekonomian, di mana wilayah tersebut
menjadi layaknya jantung dalam perekonomian Indonesia. Wilayah yang
menjadi pusat perekonomian di negara Indonesia tersebut adalah pulau
Jawa. Hal ini didukung dengan letak ibu kota negara Indonesia, yakni
Jakarta, berada di pulau Jawa itu sendiri, tepatnya di provinsi DKI Jakarta.
Faktor terkait letak ibu kota negara ini juga menjadi faktor penting dalam
peran pulau Jawa sebagai jantung perekonomian Indonesia. Pulau Jawa
yang memiliki luas 128.297 km? ini memiliki 6 (enam) provinsi yang

berdiri di atasnya. Salah satunya adalah Jawa Tengah.



Jawa Tengah menjadi sebuah provinsi yang mengalami kenaikan
nilai Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dalam kurun waktu 5 (lima)
tahun terakhir atau sejak tahun 2017-2021. Dapat ditinjau pada grafik yang
berisi olahan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Tengah,
yakni:

Gambar 1. 1 Grafik IPM Provinsi Jawa Tengah 2017-2021
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Sumber: Badan Pusat Statistik (2022)

Pada grafik tersebut, ditemukan bahwa provinsi Jawa Tengah
mempunyai nilai Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang menunjukkan
kenaikan setiap tahunnya dalam 5 (lima) tahun terakhir, yakni terhitung
mulai trahun 2017-2021. Angka yang tergolong cukup tinggi tersebut
membuktikan bahwa provinsi Jawa Tengah memiliki kualitas
pembangunan manusia yang meningkat setiap tahunnya.

Dalam upaya meningkatkan nilai Indeks Pembangunan Manusia
(IPM), tidak hanya masyarakat dalam daerah atau wilayah itu saja yang

memiliki peran penting, tetapi pemerintah juga memiliki peran yang



penting sehingga mau tak mau harus ikut andil di dalamnya. Sejatinya,
pembangunan daerah maupun pembangunan nasional tak luput dari prinsip
otonomi daerah. Menjadi daerah otonomi, sebuah daerah memiliki
kewenangan dan tanggungjawab untuk melaksanakan kepentingan
masyarakat derngan dasar prinsip keterbukaan, partisipasi masyarakat, dan
pertanggungjawaban terhadap masyarakat (Ainingrum, 2017).

Adanya otonomi daerah ini menuntut pemerintah daerah agar lebih
mandiri, terutama pada aspek keuangan. Meski terdapat ketentuan
tersebut, pemerintah pusat tidak menghiraukannya begitu saja. Pemerintah
pusat tetap memberi dana yang berasal dari APBN vyaitu dana
perimbangan yang berupa Dana Alokasi Umum (DAU) yang diberikan
kepada pemerintah daerah. Dana Alokasi Umum (DAU) mengutamakan
aspek pemerataan serta keadilan yang sejalan dalam pelaksanaan urusan
pemerintahan. Adanya Dana Alokasi Umum (DAU) ini diharapkan agar
pemerintah daerah mengalokasikannya guna keperluan Belanja Daerah
yang tepat sasaran

Tabel 1. 1 DAU Provinsi Jawa Tengah Tahun 2017-2021

Tahun Dana Alokasi Umum
(DAU)
2017 3.652.586.431.000
2018 3.652.586.431.000
2019 3.866.391.968.000
2020 3.830.691.947.000
2021 3.546.565.987.000

Sumber: DJPK Kemenkeu (2021)



Dari tabel Dana Alokasi Umum (DAU) di atas, dapat ditinjau
bahwa Dana Alokasi Umum (DAU) Provinsi Jawa Tengah tidak selalu
mengalami kenaikan. Ada kalanya jumlah dana yang digelontorkan oleh
pemerintah ini mengalami penurunan, yakni pada tahun 2020 dan 2021.
Penurunan jumlah dana yang dialokasikan bertepatan dengan terjadinya
pandemi covid-19 yang melanda Indonesia, bahkan dunia. Hal ini dapat
disebabkan karena adanya penurunan Kkegiatan perekonomian serta
pembangunan selama terjadinya pandemi covid-19 yang ada di Indonesia.

Selain Dana Alokasi Umum (DAU), Adapun jenis dana
perimbangan lainnya yang sama-sama bersumber dari APBN. Dana
perimbangan tersebut yakni Dana Alokasi Khusus (DAK). Dana Alokasi
Khusus (DAK) pada dasarnya berfungsi untuk membangun sarana
prasarana fisik, di mana sarana prasarana tersebut apabila nantinya
dikelola dan dimanfaatkan dengan baik akan berperan dalam memperbaiki
mutu pendidikan, meningkatkan pelayanan pada fasilitas kesehatan, dan
meminimalisir adanya kerusakan infrastruktur (Handayani, 2009).

Tabel 1. 2 DAK Provinsi Jawa Tengah Tahun 2017-2021

Dana Alokasi Khusus (DAK)
Tahun -
Fisik
2017 348.120.276.400
2018 266.994.893.159
2019 267.101.813.252
2020 436.716.686.000
2021 470.736.477.000

Sumber: DJPK Kemenkeu (2022)



Dari tabel Dana Alokasi Khusus (DAK) di atas, diketahui bahwa
setiap tahunnya terdapat peningkatan dalam realisasi anggaran untuk Dana
Alokasi Khusus (DAK) yang ada di Provinsi Jawa Tengah. Dana Alokasi
Khusus (DAK) yang digelontorkan oleh pemerintah pusat kepada
pemerintah daerah dengan tujuan untuk mengurus daerah otonominya.
Dana yang telah digelontorkan ini diharapkan mampu mengoptimalkan
fasilitas-fasilitas yang berkaitan dengan kesejahteraan masyarakat.

Berbicara tentang kesejahteraan masyarakat, terdapat sebuah faktor
yang tidak dapat diabaikan, yakni terkait pendapatan. Dalam suatu daerah,
tentu terdapat masyarakat yang tergolong dalam tenaga kerja. Tenaga kerja
tersebut nantinya akan menerima gaji atau upah sebagai pendapatan atas
pekerjaan yang telah dilakukannya. Adapun ketentuan pemerintah yang
mengatur besaran upah minimum, yakni batas minimal upah yang harus
dibayarkan kepada pekerja dalam mencapai tujuan perusahaan (Aulia,
2020).

Tabel 1. 3 Upah Minimum Provinsi Jawa Tengah Tahun 2017-

2021
Tahun Upah Minimum
2017 1.367.000
2018 1.486.065
2019 1.605.396
2020 1.742.015
2021 1.812.935

Sumber: Badan Pusat Statistik (2022)



Setiap daerah tentu memiliki besaran upah minimum yang
berbeda-beda, di mana penetapan upah minimum tersebut perlu
memerhatikan beberapa faktor untuk mencapai tahap penetapan. Upah
minimum pada Provinsi Jawa Tengah sendiri selalu menunjukkan
kenaikan setiap tahunnya dalam kurun 5 (lima) tahun terakhir yakni mulai
tahun 2017-2021. Kenaikan terbesar terdapat pada tahun 2020, yakni
meningkat sebesar Rp 136.619,- menjadi Rp 1.742.015,- dari tahun
sebelumnya yakni dengan nominal sebesar Rp 1.605.396,- pada tahun
2019.

Nominal upah minimum yang berbeda-beda pada setiap daerah
dapat menyebabkan terjadinya kepadatan penduduk pada daerah dengan
upah minimum yang relatif lebih tinggi dari daerah tempat tinggalnya.
Keinginan untuk menjalani kehidupan yang lebih sejahtera dengan adanya
peningkatan penghasilan akan menyebabkan adanya perpindahan
masyarakat dari suatu daerah ke daerah yang lain, misalnya urbanisasi atau
perpindahan dari desa ke kota. Arus migrasi tersebut dapat menyebabkan
adanya penumpukan penduduk yang kemudian dapat menyebabkan

tingginya tingkat kepadatan penduduk (Antara & Suryana, 2020).



Gambar 1. 2 5 Daerah dengan Tingkat Kepadatan Penduduk

Tertinggi di Jawa Tengah 2021
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Sumber: Badan Pusat Statistika (2022)

Grafik di atas adalah gambaran dari 5 (lima) daerah kabupaten atau
kota dengan tingkat kependudukan tertinggi di Provinsi Jawa Tengah.
Dapat dilihat bahwa kelima daerah tersebut merupakan daerah Kkota.
Kelima daerah tersebut antara lain kota Surakarta, Magelang, Tegal,
Pekalongan, dan Semarang. Kota Surakarta menjadi daerah dengan
kepadatan penduduk tertinggi di provinsi Jawa Tengah pada tahun 2021
dengan mencapai angka 11.361 jiwa/km?.

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang turut mendukung
penelitian ini. Berdasarkan penelitian sebelumnya, Dana Alokasi Umum
(DAU) mempunyai pengaruh signifikan dan positif terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) (Riviando et al., 2019). Penelitian tersebut
senada dengan penelitian oleh Zaufi dkk (2016) di mana Dana Alokasi

Umum (DAU) mempunyai pengaruh signifikan terhadap Indeks



Pembangunban Manusia (IPM) (Zaufi et al., 2016). Tetapi kedua
penelitian tersebut tidak selaras dengan penelitian oleh Harahap (2011) di
mana Dana Alokasi Umum (DAU) tidak mempunyai pengaruh signifikan
terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) (Harahap, 2018).

Selanjutnya, terdapat beberapa penelitian yang terkait dengan Dana
Alokasi Khusus (DAK), antara lain penelitian oleh Riviando dkk (2019)
yang mengasilkan temuan bahwa Dana Alokasi Khusus (DAK)
mempunyai pengaruh positif dan signifikan pada Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) (Riviando et al., 2019). Penelitian ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nashshar (2022) di mana Dana Alokasi
Khusus (DAK) mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) (Nashshar & Mulyana, 2022). Kedua
penelitian tersebut tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Harahap (2011) dan Zaufi dkk (2016) yang mendapatkan hasil temuan
bahwa Dana Alokasi Khusus (DAK) tidak mempunyai pengaruh
signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM).

Terkait dengan Upah Minimum, terdapat penelitian oleh Chalid
dan Yusuf (2014) yang memiliki hasil temuan bahwa upah minimum
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) (Chalid & Yusuf, 2014). Penelitian tersebut selaras dengan
hasil temuan oleh Herman (2018) dan Rosyadah (2021) bahwa upah
minimum mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks

Pembangunan Manusia (IPM). Penelitian-penelitian terkait upah minimum
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tersebut tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Kiha dkk
(2021) yang mendapatkan hasil bawa upah minimum tidak mempunyai
pengaruh signifikan pada Indeks Pembangunan Manusia (IPM).

Selanjutnya, yakni penelitian terdahulu yang terkait dengan
kepadatan penduduk terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM).
Penelitian yang dilakukan oleh Rosyadah (2021) mendapat hasil bahwa
kepadatan penduduk mempunyai pengaruh secara positif dan signifikan
terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Hasil penelitian tersebut
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Antara dan Suryana (2020)
bahwa kepadatan penduduk mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Hal ini menunjukkan
bahwa jumlah penduduk yang besar seharusnya diiringi dengan
pembangunan infrastruktur yang sepadan agar terciptanya kualitas Sumber
Daya Manusia (SDM) yang kemudian mempunyai pengaruh pada
keberhasilan pembangunan manusia (Antara & Suryana, 2020).

Berdasarkan uraian di atas, terdapat banyak inkonsistensi pada
hasil penelitian yang telah dilaksanakan. Maka, penelitian ini dapat
menggambarkan pembaruan atas bagaimana faktor-faktor seperti Dana
Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), upah minimum, dan
kepadatan penduduk memengaruhui Indeks Pembangunan Manusia (IPM).
Adapun kebaruan dalam penelitian ini yakni lokasi penelitian dan data
yang digunakan. Belum ada penelitian yang serupa dengan penelitian ini

yang berlokasi di Provinsi Jawa Tengah. Belum banyak jumlah penelitian
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yang menggunakan variabel kepadatan penduduk terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM), sehingga dengan adanya penelitian ini
dapat berkontribusi atas keragaman hasil penelitian yang terkait.
Kemudian, data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data
keluaran terbaru mulai tahun 2017-2021 yang bersumber dari Badan Pusat
Statistik (BPS), Dirjen Perimbangan Keuangan, dan sumber lain yang
relevan. Sesuai dengan penjabaran latar belakang permasalahan di atas,
penulis tertarik melakukan penelitian terkait faktor-faktor tersebut
terhadap Indeks Pembangunan Manusuia (IPM) dalam skripsi yang
berjudul “Analisis Pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU), Dana
Alokasi Khusus (DAK), Upah Minimum, dan Kepadatan Penduduk
Terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Jawa

Tengah”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini antara lain:

1. Bagaimana pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU) terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-
20217

2. Bagaimana pengaruh Dana Alokasi Khusus (DAK) terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-

20217
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3. Bagaimana pengaruh Upah Minimum terhadap Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2021?

4. Bagaimana pengaruh Kepadatan penduduk terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-
20217

5. Bagaimana pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi
Khusus (DAK), Upah Minimum, dan Kepadatan Penduduk secara
Bersama-sama terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di

Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2021?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang dijabarkan di atas, maka

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU) terhadap
Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Tengah tahun
2017-2021.

2. Mengetahui pengaruh Dana Alokasi Khusus (DAK) terhadap
Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Tengah tahun
2017-2021.

3. Mengetahui pengaruh Upah Minimum terhadap Indeks
Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-

2021.
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4. Mengetahui pengaruh Kepadatan Penduduk terhadap Indeks
Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-
2021.

5. Mengetahui pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU), Dana
Alokasi Khusus (DAK), Upah Minimum, dan Kepadatan
Penduduk secara Bersama-sama terhadap Indeks Pembangunan

Manusia (IPM) di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2021.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yakni:

1. Bagi peneliti, diharapkan hasil penelitian ini dapat
berkontribusi terhadap penambahan pengetahuan terkait
pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus
(DAK), upah minimum, dan kepadatan penduduk terhadap
Indeks Pembangunan Manusia (IPM).

2. Bagi pemerintah, diharapkan hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebuah pertimbangan untuk mengambil suatu
kebijakan di masa yang akan dating.

3. Bagi akademisi, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan

referensi untuk melakukan penelitian baru dengan topik sejenis.
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E. Sistematika Penulisan

Pada penelitian ini, sistematika penulisan akan dibagi menjadi lima

bagian, antara lain:

1. BAB | Pendahuluan, pada bab ini akan dibahas tentang latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan. Selain itu, bab ini akan
membahas tentang fenomena atau permasalahan yang terkait
dengan topik penelitian.

2. BAB Il Landasan Teori, pada bab ini akan dibahas tentang
konsep dan definisi dari variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian ini. Selain itu, akan dilakukan pengembangan
hipotesis dan penggambaran kerangka pemikiran.

3. BAB Il Metode Penelitian, pada bab ini akan dijelaskan
tentang jenis penelitian, sumber data, dan teknik analisis yang
digunakan dalam mengolah data penelitian.

4. BAB IV Hasil dan Pembahasan, pada bab ini akan membahas
hasil olah data dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada
pada rmusan masalah.

5. BAB V Penutup, pada bab ini akan dibahas kesimpulan serta
saran bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Selain itu, akan

dijabarkan kekurangan yang ada pada penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh

Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), Upah

Minimum, dan Kepadatan Penduudk Terhadap Indeks Pembangunan

Manusia (IPM) di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2021, diperoleh

hasil sebagai berikut:

1.

2.

3.

Dana Alokasi Umum (DAU) berpengaruh signifikan tetapi
berkorelasi negatif terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
di provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2021. Hal ini dapat diketahui
dari nilai koefisien sebesar -0,000367 dengan nilai probabilitas
sebesar 0,0298 di mana nilai tersebut lebih kecil dari 0.05. Maka,
keputusannya adalah H1 ditolak.

Dana Alokasi Khusus (DAK) tidak berpengaruh signifikan
terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di provinsi Jawa
Tengah tahun 2017-2021. Hal ini dapat diketahui dari nilai
koefisien sebesar -0,001419 dengan nilai probabilitas sebesar 0,066
di mana nilai tersebut lebih besar dari 0.05. Maka, keputusannya
adalah H2 ditolak.

Upah Minimum berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) di provinsi Jawa Tengah tahun

2017-2021. Hal ini dapat diketahui dari nilai koefisien sebesar

100
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3.2015 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 di mana nilai
tersebut lebih kecil dari 0.05. Maka, keputusannya adalah H3
diterima.

4. Kepadatan penduduk tidak berpengaruh signifikan terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) di provinsi Jawa Tengah tahun
2017-2021. Hal ini dapat diketahui dari nilai koefisien sebesar
0,0000145 dengan nilai probabilitas sebesar 0,8553 di mana nilai
tersebut lebih besar dari 0.05. Maka, keputusannya adalah H4
ditolak.

5. Secara keseluruhan atau simultan, Dana Alokasi Umum (DAU),
Dana Alokasi Khusus (DAK), Upah Minimum, dan Kepadatan
Penduduk berpengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan
Manusia (IPM). Hal ini dapat diketahui dari nilai F statistic yang
menunjukkan angka 0.0000 di mana angka tersebut lebih kecil dari

0.05. Maka, keputusannya adalah H5 diterima.

B. Saran
1. Bagi Pemerintah
Diharapkan pemerintah  mampu mengelola APBN untuk
dialokasikan pada daerah atau sektor yang membutuhkan.
Pemerintah juga dapat menggunakan dana yang telah ditetapkan
tersebut untuk membiayai pembangunan infratruktur atau fasilitas

secara merata dengan harapan dapat menunjang peningkatan
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kesejahteraan masyarakat. Kemudian, penciptaan lapangan kerja
juga dapat membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dengan gaji atau upah yang mereka peroleh.

. Bagi Akademisi atau Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi pada penelitian
selanjutnya dan membantu dalam kelancaran penelitian tersebut

walaupun masih terdapat banyak kekurangan dalam penelitian ini.
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